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The use of digital classrooms in improving teacher performance is a use 

that includes various educational technology tools and platforms, offering 

innovative solutions to conventional learning challenges. This study aims 

to determine the improvement in teacher performance in utilizing digital 

classes at Madrasah Tsanawiyah Negeri I Kendari. This study uses a 

descriptive qualitative research approach and data collection techniques 

used are observation, interviews and documentation. The results of this 

study state that the use of digital classes or the use of technology in 

improving teacher performance is very helpful when seen from the 

teacher's ability to design learning activities, carry out learning activities, 

and assess the results of learning activities. 

Abstrak:  
Kata Kunci: 

Kelas digital, kinerja 

guru  

Pemanfaatan kelas digital dalam meningkatkan kinerja guru merupakan 

pemanfaatan yang mencakup berbagai alat dan platform teknologi 

pendidikan, menawarkan solusi inovatif untuk tantangan pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kinerja guru dalam memanfaatkan kelas digital di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri I Kendari. Penelitian ini menggunakan  pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif  dan Teknik  pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil dari 

penlitian yaitu mengemukankan bahwa dengan pemanfaatan kelas digital 

atau dengan penggunaan teknologi dalam meningkatkan kinerja guru 

sangat membantu dilihat dari kemampuan guru dalam merancang kegiatan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta menilan hasil 

dari kegiatan pembelajaran. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi sangat berpengaruh di seluruh aspek kehidupan terutama 

didunia pendidikan saat ini. Pemanfaatan teknologi dalam dunia Pendidikan tidak dapat 

di hindarkan lagi dimana dalam hal ini penggunaan teknologi sangatlah membantu para 

pendidik dalam menjelakan tugasnya.  

Penggunaan kelas  berbasis digital merupakan pembelajaran yang dimana penggunaan 

teknologi sebagai media dalam proses belajar mengajar. Dengan ruang digital dimana 

siswa maupun guru dapat megakses berbagai ragam informasi yang yang diperoleh dari 

internet serta dengan ruang kelas yang interakrif dapat menciptakan pembelajaran yang 

aktif dan ideal bagi guru maupun peserta didik. Sehingga dalam hal ini pemanfaatan kelas 

digitalisasi bukan hanya  memberi dampak posif  terdahap siswa tapi juga sengat 

berpengaruh terhadap guru dalam meningkatkan kinerjanya. 

Kinerja guru pada dasarnya adalah unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dalam hal ini guru merupakan pihak yang 

banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran, kinerja guru 

yang kompeten dapat menciptakan hasil belajar yang optimal (Jannah et al., 2021). Dalam 

hal ini tuntutan terhadap kinerja guru makin meningkat ketika perkembangan dunia sudah 

memasuki Revolusi 4.0 dimana alat-alat makin terdigitalisasi dan manusia wajib 

meningkatkan kualitasnya demi mengimbangi perkembangan dan perubahan yang sedang 

berlangsung sehingga salah satu syarat utama guru mampu mengimbangi perkembangan 

yang terjadi adalah melengkapi dirinya dengan kompetensi digital dalam hal ini 

kompetensi digital pada diri guru adalah keterampilan mengintegrasikan unsurfisik dan 

nonfisik teknologi pada sistem pembelajaran agar bisa memberi jawaban atas sumber 

daya manusia demi melahirkan ruang digital yang kreatif dan terbarukan(Syahid & 

Bachri, 2019). 

Pemanfaatan kelas digital di Madrasah Tsanawiyah Negeri I kendari dimana pada 

pengamatan awal yang telah dilakukan dengan melakukan wawancara dengan wakil 

kepala sekolah bahwa dengan pengadaan kelas digital ini merupakan terobosan baru yang 

kami buat dan merupakan salah satu langka besar dalam mengikuti perkembangan 

teknologi yang saat ini sangat berpengaruh di dunia Pendidikan. Sehingga dengan adanya 

kelas digital ini bukan hanya dapat meningkatkan kualitas belajar siswa tapi dapat 

berpengaruh dengan peningkatan kinerja guru. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk menelitia bagaimana 

“Pemanfaatan Kelas Digital Terhadap Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri I Kendari”. 

 

Metode 

Peneliti ini menggunakan  pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan dalam 

penelitian  ini  mengambarkan dan mejelaskan keadaan subjek yang diteliti, dan peneliti 

memiliki fungsi sebagai instrumen yang utama dan mengumpulkan data dalam 

lingkungan alami dengan tujuan mengungkapkan fenomena yang terjadi.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang dilakukan peneliti  yang 

diperoleh dari wawancara dan dokumentasi, maka setalah data telah dikupulkan 

selajutnya peneliti  telebih dahulu mengenalisis data tersebut serta menarik Kesimpulan. 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan tiga 

tingkatan analisis data, yaitu  reduksi data, penyajian data, dan validasi data atau 

penarikan kesimpulan.  Sehingga hasil dari validasi merupakan bagian akhir dari analisis 

data yang memunculkan kesimpulan-kesimpulan yang akurat dan mendalam dari hasil 

penelitian dalam “Pemanfaatan Kelas Digital Terhadap Peningkatan Kinerja Guru di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri I Kendari” 
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Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri I 

Kendari pada pemanfaatan kelas digitalisasi dalam meningkatkan kinerja guru yang 

dimana dalam hal ini adapun indikator kinerja guru yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

A. Perencanaan Kegiatan Pembelajaran  

Perencanaan kegiatan pembelajaran merupakan penjabaran opersional dari kurikulum, 

sedangkan aplikasi dari perencanaan akan terlihat dalam kegiatan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, terutama sebagai alat proyeksi kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 

selama pembelajaran.(Rofingah, 2022) Fungsi perencanaan pembelajaran sebagai 

pedoman atau panduan kegiatan menggambarkan hasil yang akan dicapai. Sebagai alat 

control dan evaluasi. Bentuk perencanaan pembelajaran adalah silabus pembelajaran dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).(Firmansyah et al., 2023) 

Dalam kegiatan perencanaan pemebalajaran dimana dalam hal di lakukan oleh semua 

dewan guru dilibatkan dalam rapat penyusunan program pengajaran yang dilaksanakan 

pada akhir tahun ajaran dalam rapat yang diliputi oleh bapak dan ibu guru serta kepala 

sekolah tersebut mendapatkan tugas mengajar, kurikulum yang akan digunakan serta 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran pada tahun ajaran 

berjalan. 

Dari analisis peneliti yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam hal 

penyususn rancangan pembelajaran atau dalam membuat perangkat-perangkat 

pembelajaran rata-rata guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri I Kendari sudah membuat 

dengan baik, namun ada beberapa guru yang mampu membuat atau belum mengerti 

dalam melakasanakan tugasnya walaupun pada akhirnya dikerjakan karena adanya 

adanya pemerikasaan atau sangsi yang akan diterimah.  

B. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai 

oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media teknologi dan sumber belajar 

serta penggunaan metode maupun strategi pembelajaran sehingga hal tersebut merupkan 

tugas dan tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaannya menuntut 

kemampuan guru atau kemampuan menguasai bahan ajar sebagai bahan integral dari 

proses belajar mengajar, jangan dianggap hanya menguasai bahan yang kana 

diajarkannya sehingga dalam penguasaan bahan pelajaran ternyata memberikan pengaruh 

terhadap kinerja guru disekolah.(Mahmud, 2018).  

Demikian dari kesimpulan peneliti dimana dalam hal ini peneliti mnyimpulkan bahwa 

dalam pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan pengelolaan kelas serta dalam penggunaan 

teknologi dalam kegiatan pembelajaran sangat baik dalam meningkatkan kinerja guru 

karena di lihat dari hasil wawancara dari beberapa guru dan kepala sekolah dapat 

diketahui rata-rata kemapuan kinerja guru sudah baik dalam melaksanakan 

pebelajarannya terutama dalam pemanfaatan kelas digital ini.  

C. Menilai Hasil Pembelajaran 

Penilaian yang dilakukan guru adalah kegiatan atau cara yang ditunjukkan untuk 

mengetahui tercapainya atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran 

yang telah dilakukan serta pada tahap ini seorang guru di tuntut meiliki kemapuan dalam 

menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat eveluasi, 

pengelolaan, dan penggunaan hasil evaluasi..(Zubair et al., 2017), 

Dengan demikian dalam hal penilian dari hasil pembelajaran yaitu merupakan salah 

satu penunjang dalam kinerja guru dan diketahui dalam ini rata-rata kemapuan guru 

dalam membuat dan mengoreksi soal suda cukup baik, serta rata-rata guru telah 

melaksankan remedial dan pengayaan, sehingga objektivitas penilaian dalam raport dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Kesimpulan & Saran 

Pemanfaatan kelas digital dalam meningkatkan kinerja guru dalam hal ini dilihat  dari 

hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa dengan 

pemanfaatan kelas digital di Madrasah Tsanawiyah Negeri I Kendari dapat meningkatkan 

kinerja guru dapat dengan mudah melaksanakan kewajiban maupun tugasnya dengan baik 

dapat dilihat dari keberhasilan guru dalam membuat perencanaan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran dan menilhai hasil dari kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

indikator kinerja guru yang ada. Adapun saran dari penelitian ini baik itu untuk Kepala 

sekolah, guru-guru maupun untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk senantiasa 

mampu mengembangkan program dalam strategi yang telah dibuat, serta senantiasa 

secara terbuka menerima masukan dan saran terutama dalam penggunaan teknologi 

digital didunia Pendidikan dalam meningkatkan kinerja guru. 
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